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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Konsep Remaja 

 

2.1.1 Definisi Remaja 

 
Remaja menurut World Health Organozation (2020) merupakan individu yang 

berusia 10-19 tahun, sedangkan menurut Peraturan Menkes Nomor 25 tahun 2014 

menjelaskan tentang remaja adalah penduduk dengan usia 10-18 tahun. Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) menyebutkan bahwa remaja ada 

pada rentang usia 10-24 tahun dengan status yang belum menikah (Diananda, 2018). 

Dalam penjelasan (Diananda, 2018) menjelaskan beberapa fase remaja sebagai 

berikut : 

1) Pra Remaja (11/12 tahun hingga 14 tahun) 

 

Fase ini merupakan fase yang sangat pendek. Fase ini remaja akan sangat 

tertutup dengan orang tua dan lingkungan sekitar. Terdapat perubahan- 

perubahan bentuk tubuh termasuk perubahan hormonal yang mnyebabkan 

perubahan kondisi psikologis remaja. 

2) Remaja Awal (13/14 tahun hingga 17 tahun) 

 

Fase ini meruapakan banyak perubahan yang terjadi dalam diri remaja. 

Pada fase ini juga remaja mulai mencari jati diri, dan mulai mandiri dengan 

keputusan yang mereka ambil. Fase ini membuat remaja semakin berfikir 
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logis dan semakin banyak waktu untuk membicarakan keinginan dengan 

orang tua. 

3) Remaja lanjut (17-20 atau 21 tahun) 

 

Pada fase ini seorang remaja ingin menonjolkan diri, dan ingin menjadi 

pusat perhatian. Sudah memiliki cita-cita yang jelas, lebih bersemangat, dan 

sudah mulai menetapkan identitas diri dan tidak bergantung pada emosional. 

Berdasarkan penjelsan diatas ialah fase-fase remaja dibagi menjadi tiga 

yaitu fase pra remaja, remaja awal dan remaja lanjut. 

2.1.2 Pertumbuhan pada Remaja 

 
Pertumbuhan pada remaja terdapat fungsi fisiologis yang dipengarui oleh 

kondisi lingkungan gizi. Faktor lingkungan dapat memberi pengaruh yang kuat untuk 

lebih mempercepat dan hipofisis. Perubahan yang terjadi ada pada dua organ penting 

yang bekerja yaitu: hipotalamus dan hipofisis. Ketika kedua organ ini bekerja, terdpat 

tiga kelenjar yang dirangsang, yaitu: kelenjar gondok, kelenjar anak ginjal, dan 

kelenjar organ reproduksi. Ketiga kelenjar tersebut akan saling bekerjasama dan 

berinteraksi dnegan faktor genetik maupun lingkungan. 
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Tabel 2.1 Aspek Pertumbuhan Pada Remaja Perempuan 

 

Jenis perubahan Perempuan 

Hormon Estrogen dan Progesteron 

Tanda Menstruasi 

Perubahan fisik Pertambahan Tinggi Badan 

 Tumbuh rambut disekitar alat kelamin dan 
ketiak 

 Suara menjadi lebih halus dan tinggi 
 Payudara mulai membesar 
 Paha membulat 
                                                           Mengalami menstruasi  

 
 

2.1.3 Perkembangan pada Remaja 

 
Menurut (Rachmadianti, 2019), terdapat banyak faktor yang mempengaruhi 

perkembangan pada remaja, yaitu: 

1) Perkembangan Sosial 

 

Remaja diharuskan dapat menyesuaikan diri dengan orang dewasa di luar 

lingkungan keluarga maupun lingkungan sekolah, dan terlepas dari peran 

anak-anak. Akibat dari ini terjadilah tumpah tindih pola tingkah laku anak 

dan pola perilaku dewasa. 

2) Kuatnya Teman Sebaya 

 

Karena seorang remaja menjadi egosentris, kebingungan peran, dan lain- 

lain, maka seorang remaja mulai pengakuan diri di luar rumah. Dengan 

menghabiskan waktu lebih banyak dengan teman-teman sebanyanya, 

dibandingkan bersama dengan orang tuanya. Sehingga menjadi wajar 

tingkah laku dan norma (aturan) yang diyakini banyak di pengaruhi oleh 

kelompok teman sebanya, namun remaja kadang menjadi bersifat 
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ambivalen, disatu sisi ingin menunjukan kemandiriannya dengan 

melepaskan diri dari orang tua, tapi di sisi lain mereka masih 

ketergantungan dengan orang tuanya. 

3) Pengelompokan Sosial Baru 

 

Biasanya pada remaja perempuan membuat kelompok yang kecil dan 

akrab, sebaliknya yang dibentuk kelompok remaja laki-laki bisanya leih 

besar tetapi tidak terlalu akrab. Kelompok remaja laki-laki jarang berbagi 

perasaan atau emosi dengan teman sebaya, sedangkan perempuan lebih 

bisa berbagi perasaan dan pengalaman. 

4) Perkembangan emosi 

 

Emosi pda remaja umumnya masih labil mudah tersinggung dan merasa 

malu karena remaja umumnya sangat peka terhadap cara orang lain 

memandang mereka. Ada beberapa faktor yang menyebabkan tingginya 

emosi remaja antara lain akrena faktor fisik (kelenjar dan nutrisi) dan faktor 

lingkungan serta social. 

5) Pengendalian emosi 
 

Pengendalian emosi dalam masa remaja ialah belajar menghadapi situasi 

dnegan rasional, belajar mengenali emosi dan tidak menafsirkan suatu 

kondisi secara berlebihan, dan belajar merespon situasi dengan emosi atau 

pikiran secara professional. 
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6) Kebahagian pada masa remaja 

 

Kebahagian remaja sangat dipengaruhi oleh masalah pribadinya daripada 

lingkungannya, bila seorang remaja berhasil memecahkan masalah tanpa 

bantuan orang dewasa. 

7) Perkembangan Kognitif 

 

Menurut kognitif Piaget, kemampuan kognitif remaja ada pada tahap 

formal operational dimana remaja harus mampu mempertimbangkan 

semua hal atau kemungkinan yang akan terjadi dalam menyelesaikan 

masalah dan berani mempertanggung jawabkannya. Kemampuan kofnitif 

seorang remaja antara lain sikap kritis, rasa ingin tahu yang kuat, jalan 

pikiran egosentris, imagery audience, personal fables. 

8) Perkembangan moral 

 

Tahapan perkembangan moral harus mencapai moralitas pasca 

konvensional dan menerima beberapa prinsip yaitu harus ada fleksibilitas 

dalam keyakinan moral, bisa menyesuaikan diri dnegan standart sosiaol 

dan ideal, moralitas yang disarankan pada rasa hormat kepada orang lain. 

9) Perkembangan Konsep Diri 

 

Perasaan dan pemikiran masuk kedalam cakupan konsep diri seseorang 

mengenai dirinya sendiri, yang meliputi penelian terhadap dirinya sendiri 

dan penilaian social. 

10) Perkembangan Heteroseksual 

 

Remaja belajar memerankan perasanan jenis kelamin yang diakui oleh 

lingkunganya. Biasanya remaja perempuan menghadapi daouble standart, 
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dimana suatu kondisi laki-laki boleh melakukan hal-hal yang dianggap 

perempuan sering sekali dianggap salah. Pandangan budaya terhadap peran 

jenis kelamin mengakibatkan efek penggolongan dalam masyrakat. 

 
2.2 Menstruasi 

2.2.1 Definisi Menstruasi 

 
Menstruasi adalah proses keluarnya darah dari dalam rahim yang terjadi kerena 

luruhnya dinding rahim bagian dalam yang mengandung banyak pembuluh darah dan 

selu telur yang tidak di buahi. Proses menstruasi terjadi dikarenakan sel telur pada 

organ wanita tidak dibuahi, ini menyebabkan endometrium atau lapisan dinding 

rahim menebal dan menjadi luruh yang kemudian akan mengeuarkan darah melalu 

saluran reproduksi wanita. Menstruasi yang terjadi setiap bulannya disebut dengan 

siklus menstruasi. Normal siklus menstruasi adalah 21 hari sampai 35 hari yang 

ditandai dengan keluarnya darah sebanyak 10 hingga 80 ml perhari. Menstruasi atau 

haid yang terjadi dnegan siklus lebih dari 35 hari termasuk kategori siklus yang tidak 

normal, disebabkan banyak perantara seperti hormone yang tidak seimbang, stress, 

penggunaan KB, atau karena tumor (Tombokan, 2017). 

2.2.2 Siklus Menstruaisi 

 
Siklus menstruaisi merupa ika in waiktu seja ik ha iri pertaimai menstruaisi hingga i 

daitaingnya i menstruaisi periode selainjutnya i, sedaingka in Painjaing siklis menstruaisi 

aidaila ih ja iraik aintairai tainggail mula iinyai menstruaisi ya ing lailu dain mulaiinya i 

menstruaisi berikutnyai (Sinaiga i, 2017). 
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2.2.3 Proses Terjaidinyai Menstruaisi 

 
Siklus menstruaisi diregula isi oleh hormon. Luteinizing Hormon (LH) dain 

Follicle Stimulaiting Hormone (FSH), yaing diproduksi oleh kelenjair hipofisis, 

mencetuskain ovulaisi da in menstimulaisi ova irium untuk memproduksi estrogen 

dain progesteron. Estrogen dain progesteron aikain menstimulus uterus dain kelenja ir 

paiyudairai aigair kompeten untuk memungkinkain terjaidinyai pembuaihain (Sinaiga i, 

2017). Menstruaisi terdiri da iri tiga i fa ise yaiitu faise folikuler (sebelum telur 

dilepa iska in), 

faise ovulaisi (pelepaisain telur) dain faise luteail (setela ih sel telur dilepaiskain). 

Menstruaisi sainga it berhubunga in dengain faiktor-fa iktor ya ing memengairuhi ovula isi, 

jikai proses ovula isi teraitur ma ikai siklus menstruaisi aikain teraitur. 

Fa ise-faise yaing terja idi sela ima i siklus menstruaisi: 

 

a. Fa ise folikuler yaing dimulaii pa idai ha iri pertaima i periode menstruaisi. Berikut ini 

ha il-ha il ya ing terja idi selaima i fa ise folikuler: 

1) Follicle stimulaiting hormone (FSH, hormon peraingsa ing folikel) da in 

luteinizing hormone (LH, hormon pelutein) dilepaiskain oleh otaik menuju 

ke ovairium untuk meraingsaing perkemba inga in sekitair 15-20 sel telur di 

dailaim ova irium. Telur-telur itu bera ida i di da ilaim kaintungnya i maising-

ma ising yaing disebut folikel. 

2) Hormon FSH dain LH juga i memicu peningka itain produksi estrogen. 

 

3) Peningka itain level estrogen menghentikain produksi FSH. Keseimba inga in 

hormon ini membua it tubuh bisai membaitaisi jumla ih folikel ya ing maitaing. 
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4) Saiait faise folikuler berkemba ing, sa itu buaih folikel di da ilaim saila ih saitu 

ovairim menja idi domina in dain terus ma itaing. Folikel domina in ini meneka in 

seluruh folikel la iin kelompoknya i sehinggai ya ing la iin berhenti tumbuh dain 

ma iti. Folikel domina in aika in terus memproduksi estrogen. 

b. Fa ise ovula isi bia isa inyai dimula ii sekita ir 14 ha iri setela ih faise folikuler. Fa ise ini 

aidaila ih titik tenga ih dairi siklus menstruaisi, denga in periode menstruaisi 

berikutnyai aika in dimula ii sekita ir 2 minggu kemudia in. Peristiwa i di baiwa ih ini 

terjaidi di faise ovula isi: 

1) Peningka itain estrogen dairi folikel domina in memicu lonjaikain jumla ih 

LH ya ing diproduksi oleh otaik sehinggai memyeba ibkain folikel dominain 

melepa iskain sel telur dairi daila im ova irium. 

2) Sel telur dilepaiskain (proses ini disebut seba iga ii ovula isi) dain dita ingka ip 

oleh ujung-ujung tubai fa illopi yaing mirip denga in taingain (fimbria i). 

Fimbria i kemudia in menyaipu telur ma isuk ke dailaim tubai faillopi. Sel 

telur aikain melewa iti tuba i Faillopi sela imai 2-3 hairi setela ih ovulaisi. 

3) Sela imai taiha ip ini terja idi pulai peningkaitain jumla ih dain kekentailain 

lendir serviks. Jika i seoraing wainitai melaikukain hubunga in intim pa ida i 

ma isa i ini, lendir yaing kentail aika in mena ingkaip sperma i priai, 

memeliha irainya i, dain memba intunya i bergeraik ke aitais menuju sel telur 

untuk melaikuka in fertilisa isi. 
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c. Fa ise luteail dimula ii tepait setela ih ovula isi dain meliba itkain proses-proses di 

ba iwa ih ini: 

1) Setela ih sel telur dilepa iska in, folikel yaing kosong berkemba ing menja idi 

struktur bairu yaing disebut dengain corpus luteum. 

2) Corpus luteum mengeluairka in hormon progesteron. Hormon inila ih yaing 

mempersia ipka in uterus aigair siaip ditempaiti oleh embrio. 

3) Jikai spermai telaih memfertilisaisi sel telur (proses pembuaihain), telur 

ya ing tela ih dibua ihi (embrio) aikain melewa iti tubai faillopi kemudia in turun 

ke uterus untuk melaikuka in proses implaintaisi. Paidai taiha ip ini, si wa inita i 

sudaih diainggaip haimil. 

4) Jikai pembua ihain tida ik terja idi, sel telur a ikain melewa iti uterus, 

mengering, dain meningga ilkain tubuh sekita ir 2 minggu kemudia in mela ilui 

va iginai. Oleh kairenai dinding uterus tida ik dibutuhkain untuk menopaing 

keha imilain, maikai laipisa innyai rusa ik dain luruh. Dairaih da in jairinga in dairi 

dinding uterus pun (endometrium) bergaibung untuk memebentuk ailira in 

menstruaisi yaing umumnya i berla ingsung sela imai 4-7 hairi (Sinaiga i, 2017). 

Sela imai menstruaisi, airteri ya ing mema isok dinding uterus mengerut dain 

kaipilernya i melemaih. Da iraih menga ilir dairi pembuluh ya ing rusaik, melepa iska in 

la ipisa in- la ipisa in dinding uterus. Pelepaisain ba igia in-ba igia in ini tida ik semuainya i 

sekailigus, taipi seca irai a icaik. Lendir endometrium dain dairaih turun dairi uterus berupa i 

caiirain (Sina igai, 2017). 
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2.2.4 Hormon-hormon yaing mempengairuhi siklus mesntruaisi 

 
AIda i empait hormon yaing menegendailika in siklus menstruaisi ya ikni estrogen, 

progesteron, FSH, dain LH. Berikut aidaila ih penjela isa in ma ising-maising hormon 

tersebut: 

a. Estrogen aidaila ih hormon ya ing secaira i terus menerus meningkait sepainjaing 

duai minggu pertaima i siklus menstruaisi. Estrogen mendorong peneba ilain 

dinding raihim a itaiu endometrium. Estrogen juga i menyeba ibka in peruba iha in 

sifa it dain jumla ih lendir serviks. 

b. Progensteron aidailaih hormon ya ing diproduksi sela imai pertenga ihain a ikhir 

siklus menstruaisi. Progesteron menyia ipka in uterus sehingga i memungkinka in 

telur yaing telaih dibua ihi untuk meleka it dain berkemba ing. Jika i keha imila in 

tidaik terja idi, level progesteron aikain turun dain uterus aikain meluruhkain 

dindingnyai, menyebaibkain terja idinyai penda iraiha in menstruaisi. 

c. Follicle stimulaiting hormone (FSH) terutaimai berfungsi untuk mera ingsa ing 

pertumbuhain folikel ovairium, sebuaih kistai kecil di daila im ovairium ya ing 

mencengkra im sel telur. 

d. Luteinizing hormone (LH) aidailaih hormon ya ing dilepa iska in oleh otaik dain 

bertainggung ja iwaib a itais pelepa isa in sel telur dairi ovairium, aitaiu ovula isi. 

Ovula isi biaisa inyai terjaidi sekita ir 36 jaim setela ih peningkaitain LH. AIla it 

prediksi-ovulaisi mengetes peningkaitain level LH (Sina igai, 2017). 
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2.3 Dismenore 

2.3.1 Definisi Dismenore 

 
Maisaila ih yaing ba inyaik dia ila imi pa idai wa initai yaing daipait menyeba ibkain raisa i 

tidaik nyaima in aitaiu nyeri ya ing heba it paidai saia it menstruaisi, bia isa inya i di sebut 

dismenore a itaiu dysmenorrheai(fainaini,2017). Dismenoreai beraisa il da iri ba iha isa i Yunaini 

ya iitu “dys” yaing berairti sulit aitaiu menya ikitka in aitaiu tidaik norma il. “Meno” berairti 

bula in dain “rrhea i” yaing bera irti a ilirain. Dismenoreai aidailaih ra isa i sa ikit a itaiu nyeri pa ida i 

ba igiain baiwa ih perut yaing terja idi sa iait wainita i mengaila imi siklus menstruaisi 

(Raitnaiwaiti, 2017). 

Dismenore aida ilaih nyeri saiait haiid, umumnya i dengain raisai kraim sertai terpusait 

di aibdomen ba iwaih. Keluha in nyeri bisai berva iriaisi mula ii da iri ringa in hingga i 

bera it. Gaingguain primer haiid ya ing sering dikeluhkain merupaika in nyeri sebelum, sa ia it 

ma iupun setela ih ha iid. Nyeri tersebut muncul a ikibait aidainya i hormone prostaigla indin 

ya ing membua it otot uterus (Raihim) berkontraiksi (Musruroh, 2023). 

2.3.2 Taindai dain Gejailai Dismenore 

 
Menstruaisi menyeba ibka in gaingguain sikologis aitaiu fisik. Perubaiha in suaisa inain 

ha iti ya ing pa iling ba inyaik dira isa ikain pa idai wa initai paidai maisai sebelum menstruaisi 

daitaing dain a ika in redai setela ih sa iait menstruaisi tiba i. Geja ilai fisik yaing biaisa inya i 

na impaij misailnya i kena iikain berait baidain, bua ih daidai yaing nyeri, sa ikit kepaila i, 

migraiin, pegail da in nyeri, gainggua in paida i kulit sertai naifsu ma ikain ya ing berlebiha in. 

Paidai geja ilai psikologis yaing muncul misa ilnya i ketegaingain, raisai cepait maira ih, 

depresi, kelesua in, dain berkuraingnya i daiya i konsentraisi(Fa ina ini, 2017). 
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Menurut (AIspia ini, 2017) geja ila i dismenore dibaigi menja idi duai ya iitu: 

 
a. Dismenore Primer 

 

Geja ilai-geja ila i umum paida i dismenore primer aintairaila iin, raisai tidaik ena ik 

ba idain, Lela ih, muail, muntaih, nyeri punggung baiwaih, saikit kepaila i, kaidaing- 

kaidaing daipa it juga i disertaii vertigo aitaiu sensa isi jaituh, peraisaiain cema is, 

gelisaih hinggai jaituh pingsain da in sa ikit aitaiu penya ikit la iin. 

b. Dismenore Sekunder 

 

Dismenore sekunder nyeri dengain polai berbeda i dida ipait paidai dismenore 

sekunder yaing terbaitais paidai onset haiid. Bia isa inya i ini berhubungain dengain 

perut besair dain kembung, pelvis teraisai berai dain nyeri punggung. Secaira i 

kha is nyeri meningkait secaira i progresif sela ima i fa ise luteail da in a ikain 

memunca ik sekitair onset haiid (AIspiaini, 2017). 

2.3.3 Faiktor Risiko Dismenore 

 
Menurut (Iria inti, 2018) terdaipait beberaipa i faiktor penyeba ib dismenore 

paidai remaija i, ya iitu : 

1. Usiai menairche dini, paida i remaija i yaing menga ilaimi menairche dini terjaidi 

 

dismenore ya ing lebih tinggi. 

 

2. Menstruaisi, menstruaisi ya ing laima i aitaiu Painja ing aikain menga ikibaitkain 

dismenore ya ing lebih paira ih. 

3. Riwaiya it kelua irgai denga in keluha in dismenore 

 

4. Indek ma isa i tubuh tida ik normail 
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5. Gizi ya ing tidaik seimba ing dain kegemuka in (obesitais) merupa ikain sa ilaih sa itu 

faiktor yaing mempenga iruhi terjaidinya i dismenore. Dengain kebiaisa iain 

mengkomsunsi ma ika inainain yaing berlemaik da ipait meningka itkain hormon 

prostaiglaindin ya ing daipait menyebaibkain dismenore. 

6. Fa iktor psikologi, remaija i ya ing seca irai emosionail tida ik staibil, da in tida ik 

mema ihaimi tentaing proses ha iid, muda ih menga ilaimi dismenore dain stress 

emosionail. 

2.3.4 Klaisifikaisi Dismenore 

 
Menurut (Sina iga i, 2017) Klaisifika isi dismenore aidai 2 yaiitu: 

 

1) Dismenore Primer 

 

Dismenore primer aidaila ih dismenore ya ing mulaii teraisa i seja ik menairche 

dain tida ik ditemuka in kelaiina in dairi a ilait kaindunga in aitaiu orgain la iinnya i. 

Dismenore primer terja idi pa ida i 90% wainitai dain bia isa inya i teraisai setelaih 

mereka i menairche dain berlainjut hinggai usiai pertenga iha in 20-ain aitaiu hingga i 

mereka i memiliki aina ik. Geja ilainya i mula ii teraisai paidai 1 aitaiu 2 hairi sebelum 

ha iid dain bera ikhir setelaih ha iid dimulaii. 

2) Dismnenore Sekunder 

 

Dismenore sekunder biaisa inyai terja idi kemudiain setelaih menairche. Nyeri 

bia isa inyai bersifa it regula ir paidai setiaip ha iid na imun berlaingsung lebih la imai dain 

bisai berlaingsung sela ima i siklus. Dismenore sekunder daipait disebaibka in oleh 

endometriosis dima inai jairinga in uterus tumbuh di luair uterus dain ini daipait 

terjaidi pa idai wainita i tuai ma iupun mudai. Impla int ini maisih berea iksi terha ida ip 

estrogen 
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dain progesteron sehinggai daipa it meluruh sa iait haiid. Haisil peluruhain bila i ja ituh 

kedailaim rongga i aibdomen dain mera ingsa ing peritoneum a ikain menghaisilkain 

nyeri. 

Sedaingkain menurut  (AIgustin & Ca ihya iningtya is, 2017) dismenore 

daipait digolongkain menjaidi 2 jenis, yaiitu: 

1. Spaismodik 

 

Jenis dismenore ini teraisai dibaigia in ba ia ih perut bera iwail sebelum maisa i 

ha iid di mula ii. Paida i jenis ini bainya ik penderitai yaing tida ik daipait 

mela injutkain aiktvita is dain memilih untuk istiriha it kairenai tida ik ma impu 

mengerja ikain a ipaipun. 

2. Kongesif 

 

Jenis dismenore ini terja idi sebelum daitaingnya i haiid. Bia isa inya i penderita i 

aikain teraisa i lebih mudaih Lela ih, pegail-pega il sertai tidaik ena ik ba ida in 

disekujur tubuh dain a iktivita is sedikit tergainggu. 

2.3.5 Etiologi Dismenore 

 
Menurut (Sina iga i, 2017) aidai beberairaipai fa iktor penting seba iga ii penyeba ib 

 

dismenore primmer dain sekunder, aintairai laiin: 

 

c. Dismenore primer 

 

1) Dismenore primer tidaik diseba ibkain oleh ma isa ilaih paidai orgain reproduksi. 

 

Kea ida iain umumnya i disebaibkain oleh aida inya i peningka itain dairi 

prostaiglaindin, ya ing diproduksi pa idai laipisain dairi Raihim. Peningka ita in 

paidai prostaigla indin memicu kontraiksi dairi uterus aitaiu raihim. Secaira i 

ailaimi, 
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raihim cenderung memiliki kontraiksi lebih kua it sema isa i ha iid. Kontraiksi 

raihim ini da ipa it menimbulkain keluha in nyeri. Faiktor resiko ya ing 

menyeba ibka in terja idinyai dismenore primer aintairai la iin usia i menairche, 

la imai menstruaisi, indeks maisai tubuh dain riwaiya it dismenore paida i 

kelua irgai. 

2) Dismenore sekunder 

 

Dismenore sekunder daipait disebaibkain oleh endometrisoses, fibroid, 

penya ikit raidaing painggul, IUD, tumor paidai tubai faillopi, usus aitaiu vesika i 

urinairiai, polip inflaimmotori bowel deseaise, skair aitaiu perlengketain aikibait 

operaisi sebelumnya i dain edonomiosis ya iitu suaitu keaidaia in dima ina i 

endometrium tumbuh menembus myometrium. 

2.3.6 Paitofisiologi 

 
Mekainsime terjaidinya i dismenore primer ya iitu aipaibila i tida ik terjaidi 

keha imilain, maikai korpus luteum aikain menga ilaimi regresi da in hail ini aika in 

menga ikibaitkain penuruna in kaida ir progesterone. Penurunain ini a ika in mengaikiba itkain 

la ibilisaisi membraine lisosom, sehingga i mudaih pecaih da in melepaiska in enzim 

fosfolipaise AI2 yaing a ika in menghidrolisis senya iwa i fosfolipid ya ing aidai di membra ine 

sel endometrium, dnegain ini menghaisilka in aisaim a iraikhidona it. AIdainya i aisaim 

airaikhidonait bersaimai denga in kerusaika in endometrium a ikain meraingsaing kaiskaide 

aisa im aira ikhidonait ya ing aikain mengha isilka in prostaiglaindin, aintairai la iin PGE2 dain 

PGF2 ailfa i (Sina igai, 2017). 

Haisil metaibolisme dairi aisaim a ira ikhidonait ikut berperain daila im memicu 

terjaidinya i dismenore primer. AIsaim airaikhidonait daipait dimetaibolisme mela ilui 
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duai jailur. Jailur metaibolism aisaim a ira ikhidonait ya iitu memailu ka ilur siklooksigena ise 

dain jailur lipoksigena ise. Mela ilui jailur siklooksigenaise da in lipoksigena ise, da in 

airaikhidonait menghaisilkain prostaiglaindin, leukotriene dain tromboksain. Sela iin 

prostaiglaindin, leukotriene berperain sertai dailaim timbulnya i raisa i nyeri sa iait 

menstruaisi. 

Wa initai denga in dismenore primer dida ipa itkain aidainya i peningka itain ka idair PGE 

dain PGF ailfa i di daila im da iraihnya i, yaing aika in meraingsa ing myometrium denga in 

aikibait terjaidinya i peningka itain kontraiksi dain distritmi uterus. AIkiba itnyai aika in terja idi 

penuruna in ailira in daira ih ke uterus dain ini aikain mengaikiba itkain iskemiai. 

Prostaiglaindin sendiri dain endoperoksid jugai menyebaibka in sensitisa isi dain 

seainjutnya i menurunka in aimba ing raisai sa ikit paida i ujung-ujung sa iraif aiferen nerves 

pelvicus terhaidaip raingsaing fisik dain kimia i (AIspia ini, 2017). 

2.3.7 Penaingainain 

 
a. Penera ingain dain naisehait 

 

Perlu menjelaiskain kepaida i penderitai baihwa i dismenore a idaila ih ga ingguain 

ya ing tidaik berbaiha iya i untuk kesehaitain. Hairus di aidaikainnya i penjela isa in dain 

diskusi mengena ii ca irai hidup, pekerja ia in, kegiaitain, dain lingkunga in pederitai. 

Memberikain naisehait-naiseha it ma ikainain seha it, istira ihait ya ing cukup da in 

ola ihrgai yaing mungkin bergunai. 

b. Pemberiain obait ainailgesic 

 

Oba it-obait ainailgesic yaing sering diberika in paidai sa iait dismenore aidaila ih 

prepairaite kombina isi aispirin, fena isetin dain kaifein. Obait-obaitain paiten 

ya ing 
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bereda ir di paisaira in ia ila ih aintairai laiin novailgin, ponstain, aincet-aimipohen da in 

sebaigaiinya i. 

c. Teraipi hormona il 

 

Tujuain da iri teraipi hormona il iaila ih meneka in ovulaisi. Tinda ikain ini bersifait 

sementairai dengain ma iksud utnuk membuktikain ba ihwai ga inggua in benair-

bena ir dismenore primer, aitaiu untuk memungkinka in penderitai mela iksa inaikain 

pekerja iain penting paida i waiktu haiid tainpai gaingguain. Tujuain ini daipa it 

dica ipaii denga in pemberia in saila ih sa itu jenis pil kombina isi kontraisepsi. 

d. Teraipi denga in obait nonsteroid ainti prostaigla indin 

 

Paidai teraipi ini pera ina in ya ing maikin penting terha idaip dismenore primer. 

Terma isuk di sini indometaisin, ibuprofen, dain na iproksen, dailaim kura ing 

lebih 70% pendetitai daipait disembuhkain a itaiu mengailaimi bainya ik perba iika in. 

Pengoba itain ini henda iknyai diberikain sebelum haiid mula ii 1 sa impaii 3 ha iri 

sebelum ha iid , dain ha iri pertaima i haiid. 

e. Dila itaisi ka inaila in servika ilis 
 

Dila itaisi kainail servikailis daipait memberika in keingina in kairenai memudaihka in 

pengelua irain da iraih haiid dain prostaigla indin di daila imyai. Neurektomi 

praisa ikrail (pemotongain urait sairaif sensorik aintairai uterus dain susuna in sa iraif 

pusait) ditaimba ih denga in neurekmi ovairia il (pemotogain urait sairaif sensorik 

ya ing aidai di ligaimentum infundubukum) merupaikain tinda ika in aikhir, aipa ibila i 

usaiha i-usa ihai la iin ga igail (AIspiaini, 2017). 
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Metode penainga inain dismenoreai terdaipait duai jenis teraipi ya ing bisai dila ikuka in 

ya iitu teraipi fa irma ikologi da in teraipi non-fairmaikologi. Untuk menghilaingkain ra isa i 

saikit ya ing diseba ibkain dismenoreai daipa it mengguna ikain teraipi fairma ikologi denga in 

mengguna ikain oba it – obait golongain a inailgetik untuk keluhain nyeri seperti aispirin, 

aisaim mefenaimait, pairaisetaimol, dain femina ix. Sedaingkain untuk teraipi non 

fairma ikologi dengain menggunaika in kompres ha ingait, senaim dismenore, rela iksa isi, 

mendenga irkain la intuna in aiya ih a il-qura in, aikupressur, pemberiain a iromaiteraipi dain 

obait traidisionail seperti raimua in ja ihe rimpaing dain rimpa ing kunyir (Noviainti, 2021). 

2.3.8 Pencegaihain 

 
Menurut (Sina igai, 2017) Laingka ih-la ingka ih ya ing dilaikukain untuk 

mencegaih dismenore aidaila ih : 

1. Hinda iri stress sebisa i mungkin utnuk menda ipa itkain hidup tenaing dain 

Baiha igiai 

2. Memeliki pola i ma ikain ya ing teraitur dengain gizin yaing mema ida ii, 

memenuhi staindair 4 sehait 5 sempurna i. 

3. Saiait menjelaing ha iid, sebisa i mungkin menghinda iri ma ikaia in ya ing 

cenderung a isa im da in pedais. 

4. Istiraiha it ya ing cukup. 

 

5. Tidur ya ing cukup. Sesuaii dnega in stainda ir keperluain maising-ma ising 6-

8 jaim seha iri sesua ii denga in kebia isa iain. 

6. Usaiha ika in tidaik mengkonsumsi oba it ainti nyeri 
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7. Perbainya ik mengkonsumsi bua ih-bua iha indain ma ikain saiyura in ya ing 

berka idair lema ik rendaih, konsumsi vitaimin E, bitaimin B6, dain minya ik 

ika in untuk menguraingi pera ida ingain. 

8. Mendenga irkain music, memba ica i buku aitaiu menonton tv juga i bisa i daipa it 

memba intu menguraingi raisai sa ikit ya ing diraisaikain. 

Menurut (AIdlin,   2020)   pencegaiha in   ya ing   bisai   dilaikuka in   daila im 

 

dismenore, ya iitu; 

 

1. Melaikuka in ola ihraiga i ya ing rutin aiga ir ailira in dairaih dain oksigen menuju 

uterus menjaidi laincer sehingga i menguraingi ra isa i nyeri ketika i menstruaisi. 

2. Tidur yaing cukup untuk daipait menguraingi stress yaing daipait 

menyeba ibka in terja idinyai dismenore 

3. Hinda iri minumain ya ing mengaindung ka ifein ya ing daipait meningkaitkain 

pelepa isain prostaigla indin. 

4. Diet rendaih gaira im 
 

5. Konsumsi maikaina in bersera it dain perbainya ik minum a iir putih 

 

2.3.9 Penaitailaiksainaiain Dismenore 

 
1) Cairai Fa irma ikologi 

 

a) Oba it ainti infla ima isi nonsteroid (NSAIID) 

 

NSAIID aida ilaih teraipi aiwail ya ing sering diguna ika in untuk dismenoreai. 

NSAIID mempunya ii efek aina ilgetikai ya ing secairai laingsung mengha imbait 

sintesis prostaigla indin dain meneka in jumla ih dairaih ha iid ya ing kelua ir. 

Seperti diketaihui sintesis prostaiglaindin dia itur oleh duai isoform 

siklooksigena ise 
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(COX) yaing berbedai ya iitu COX-1 dain COX 2. Sebaigia in besa ir NSAIID 

bekerja i menghaimba it COX-2. Obait golonga in aintinfla imaisi nonsteroid 

(NSAIID) aintairai la iin ibuprofen, na iproxen, diclofenaic, dain hydrocodone. 

b) Pil Kontraisepsi Kombina isi 

 

Bekerja i denga in caira i mencegaih ovula isi dain pertumbuha in jairinga in 

endometrium sehinggai menguraingi jumlaih dairaih haiid dain sekresi 

prostaiglaindin sertai kraim uterus. Pengguna ia in pil kontraisepsi kombinaisi 

sainga it efektif untuk menga itaisi dismenoreai dain sekailigus aika in membua it 

siklus ha iid teraitur. 

c) Gonaidotropin-Releaising Hormone AIgonists dain AIndrogen 

 

Efek penurunain progestin ya ing dimiliki obait ini menyeba ibka in aitrofi da iri 

endometrium da in penuruna in kaida ir prostaigla indin. 

2) Cairai Non Fa irma ikologi 

 

Sedaingkain dengain cairai non fa irmaikologi diaintairainya i aida ilaih kompres 

ha ingait, istiraiha it, ola ihra iga i (senaim), minum aiir putih, aikupuntur, Yogai, 

relaiksa isi dain herbail. 

 
2.4 Nainais 

2.4.1 Definisi Nainais 

 

Taina ima in na ina is beraisail da iri AImerikai Sela itain. Nainais (ainaina is comosus) 

aidaila ih sa ilaih saitu buaih pa iling ekonomis da iri keluairgai bromelia icea ie. Di Indonesia i 

na inais (ainaina is comosus) merupaikain komoditais aindaila in terbesa ir keduai setelaih 

pisaing (Sila iba in, Irfa in & Soraiyai Ra ihmainisa i, 2016). Naina is (aina inais comosus) 

merupaikain 
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tainaima in herba il epifit, memiliki ba itaing pendek, daiunnyai pa injaing da in sempit. 

Umumnya i berkumpul di da isa ir aitaiu merupa ikain roset, sertai memiliki duri. 

Naina is merupaika in tainaima in yaing dimiliki efek ainailgesik kairena i terdaipait 

kaindungain enzim bromela iin. Paidai bebera ipai penelitia in telaih mengkonfirma isi 

ba ihwa i bua ih naina is memiliki efek a inailgesik kairenai a idainya i kaindung enzim 

bromelaiin. Bromelaiin merupaika in enzim proteolitik ya ing didaipa it dairi Naina is 

(AInainains comosus L) (Mellai 2022). 

Jus naina is menga indung pektin, vita imin C, dain enzim bromela iin utnuk 

menguraingi ra isa i nyieri dain memperla inca ir peredairain dairaih dain berkha isia it untuk 

proses penyembuhain luka i. Bromela iin menyeba ibkain penurunain ka idair braidykinin 

dain menurunka in ka idair prekaillikrein da ilaim serum. Penuruna in prekaillikerin a irtinya i 

peneuruna in pelpaisa in aisa im aira ikidonait dain pengha imbaitain produksi prostaiglaindin 

PGE2 (Mella i, 2022). 

Ka indunga in bromelaiin dain vitaimin E yaing aidai paida i bua ih na ina is daipait 

menurunkain tingka it nyeri menstruaisi (Dismenore) denga in menghaimba it produksi 

prostaiglaindin ya ing merupaika in reseptor stimulus nyeri tubuh sehingga i tingkait nyeri 

responden sebelum da in sesuda ih diberikain minuma in jus nainais terdaipait penuruna in 

nyeri dismenore setela ih meminum jus naina is (Mellai 2022). 

2.4.2 Jenis-jenis Nainais 

 
Menurut AIurai (2019), berdaisairka in haibita it taina imain terutaima i daiun da in buaih, 

na inais di golongka in menja idi 4, yaiitu: 
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1. Naina is Ca iyenne 

 

Naina is caiyenne mempunya ii ciri-ciri berdaiun ha ilus, aidai ya ing memiliki duri 

dain tidaik memiliki duri, ukurain silindris, ma itai buaih aigaik daitair, berwairna i 

hijaiu kekuning-kuningain, dain mempunya ii ra isa i aigaik aisaim. 

 

Gaimbair 2.1 Buaih Nainais Jenis Caiyenne 

(Sumber: AIulai Moqorobin, 2019) 

2. Naina is Queen 

 

Naina is dengain ukurain daiun yaing pendek dain memiliki duri yaing taija im, 

bua ihnyai bonjong mirip kerucut saimpa ii silindris, ma itai buaih menonjol, 

mempunya ii raisai yaing mainis da in bua ih berwa irnai kuning kemera ih-meraiha in. 

 

Gaimbair 2.2 Buaih Nainais Jenis Queen 

(Sumber : AIulai Muqorobin, 2019) 
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3. Naina is Spainyol 

 

Buaih na ina is spa inyol tersebut mempunya ii ciri-ciri daiun Painjaing 

berbentuk kecil, berduri hailus dain taijaim, bua ih bua it dain daitair. 

 

Gaimbair 2.3 Buaih Nainais Jenis Spainyol 

(Sumber : AIulai Muqorobin, 2019 

 

4. Naina is AIbaicaixi 

 

Daiun Painja ing berduri ka isair, bua ih silindris a itaiu seperti piraimida i. 

Buaih beukura in seda ing, berbentuk silindris kerucut bertaingka ii Painja ing, kulit 

bua ih berwa irnai hija iu kekuninga in dain aidai yaing berwairna i meraih, daiging bua ih 

na inais aiba ica ixi berwa irnai putih, dain mempunyaii ra isai aiga ik aisaim. 

 

Gaimbair 2.4 Buaih Nainais Jenis AIbaixaici 

(Sumber : AIulai Muqorobin, 2019) 

Vairiain na inais ya ing pailing ba inya ik ditaim di Indonesiai a idaila ih golongain Ca iyyene 

 

dain Queen. Golongain Spainish dikemba ingkain di kupula iuain India i Ba irait, Puerto 
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Riko, Meksiko dain Maila iysia i. Golongain AIbaixa ici ba inyaik ditaina im di Braizil 

(AIurai 2019) 

2.4.3 Nainais Maidu (AInainais comosus (L) Merr.) 

 
Naina is maidu a ida ilaih tainaima in ma idu yaing ba inyaik diproduksi di Kaibupaiten 

Pema ilaing.produksi buaih na inais ma iu di Kaibuupa iten Pemaila ing beraida i di Kecaima itain 

Belik. Ba idain Pusait Staitistik taihun 2019 pa ida i taihun 2014 saimpa ii denga in 2018 

dimainai paidai taihun 2014 jumla ih produksi seba inya ik 107.380 ku kemudia in 

meningka it saingait pesait paida i taihun 2015 sebainya ik 271.620 ku. Paidai taihun 2015 ke 

16 menjaidi 286.150 

ku dain di taihun 2017 hinggai 2018 menja idi sebainyaik 355.818 ku. (Waiti, 2019). 

 

Naina is maidu memiliki kaira iteristik di aintairainya i aidaila ih ukurain yaing kecil, 

airoma i yaing ha irum, wa irnai kulit yaing kuning orainge da in raisainya i mainis aisaim da in 

daipait di konsumsi daila im bentuk buaih segair. Nainais ma idu mengaindung gizi berupa i 

vitaimin C, vitaimin AI dain aintioksidain yaing bermainfaia it unutk menguraingi penua in 

dini, mencega ih wa isir dain menguraingi serainga in jaintung (Khomsain, 2009). Naina is 

ma idu memiliki kla isifika isi ilmia ih sebaiga ii berikut: 

Kingdom        : plaintaie 

 

Divisi : Spermaitophytai 

 

Kela is : AIngiospermaie 

 

Ordo : Fairinosa ie 

 

Fa imili : Bromoliceaie 

 

Genus : AInainais 

 

Spesies : AInainais comosus (L) Merr. 
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Gaimbair 2.5 Buaih Nainais maidu 

 

Naina is maidu maisuk kedaila im kelompok naina is Queen ya ing memiliki ra isa i 

ya ing ma inis, berairomai ha irum da in memiliki wairna i kulit kuning orainge. Na inais ma idu 

berukurain kecil dengain dia imeter 10-16 cm dain memiliki berait 300-600 graim 

(Rukma inai, 1996). 

Menurut Faitsecret Indonesiai Informa isi Nila ii Gizi (2016), komposisi naina is 

ma idu setia ip per 100 graim porsi yaing bisai di saijika in ia ilaih : 

Taibel 2.2 Komposisi Nainais Maidu Menurut Faitsecret Indonesiai 

Dailaim Komponen Nilaii 

Proksimait  

Energi 48 kail 

Protein 0,54 

Lemaik 0,12 

Ka irbohidra it 12,63 

Minerail  

Ka ilium 115 mg 

AIir 75,50 g 

Gula i 9,26 g 

Vitaimin  

Serait 1,4 g 

Vitaimin C 16,9 mg 

Vitaimin AI, RAIE 3 (mcg-RAIE) 

Sumber : (Faitsecret Indonesia i, 2016) 
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Menurut (Widya iwaiti, 2020) Naina is merupa ikain taina imain ya ing memiliki efek 

ainailgesik kairena i meemiliki ka indunga in enzim bromela iin. Beberpaia i penelitiain tela ih 

mengkonfirma isi baihwai bua ih na ina is memiliki efek aina ilgesic kairena i aidainya i 

kaindungain enzim bromelaiin. Bromela iin merupa ikain enzim proteolitik ya ing didaipa it 

dairi AInainais comosus L. 

2.4.4 Kaindungain Buaih Nainais 

 
Naina is (aina inais comosus) merupaikain jenis buaih ya ing bainya ik disuka ii oleh 

kailainga in ma isya iraika it Indonesia i kairenai raisa inya i yaing mainis dain bainya ik 

menga indung aiir. Terdaipait bainya ik kaindungain di daila im buaih nainais diaintairainya i 

aidaila ih enzim bromela iin ya ing merupaikain suaitu jenis enzim proteaise. Ka indunga in 

la iin daila im na inais yaiitu vitaimin AI, vitaimin C, protein, kairbohidrait, lemaik, zait besi, 

fosfot, zink, maingain dain maisih ba inya ik la igi ka indunga in la iin da ila im na inais. 
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Ka indunga in buaih Na inais per 100 graim, ia ilaih: 

 

Taibel 2.3 kaindungain buaih Nainais per 100 graim 
 

Komponen Dailaim buaih segair 

AIir 86,5 g 

Energi 49 kcail 

Lemaik 0,43 g 

Protein 0,39 g 

Ka irbohidra it 12,39 g 

Serait 1,2 g 

Ka ilium 113 mg 

Fosfor 7 mg 

Besi 0,37 mg 

Naitrium 1 mg 

Maignesium 14 mg 

Ka ilsium 7 mg 

Seng 0,08 mg 

Selenium 0,9 mcg 

Vitaimin C 15,4 mg 

Vitaimin AI 23 UI 

Vitaimin B1 0,092 mg 

Vitaimin B2 0,036 mg 

Vitaimin E 0,42 mg 

Nia isin 0,42 mg 

AIsaim Fola it 11 mcg 

Sumber : AInwa ir M, 2015 

 
Terdaipait bainya ik va iria in naina is yaing terma isuk kedaila im faimily 

bromeliaiseaie da in terdaipait juga i kaindunga in enzim proteolitik dida ilaimnya i yaing 

disebut bromelin. Bomelaiin merupa ika in enzim yaing da ipa it menguraiika in protein 

dain memutuskain jaila in ikaitain peptide dain ya ing dihaisilka in berupa i protin sederhaina i. 

Dailaim semuai jairinga in na ina is terdaipait enzim bromelin. Sekitair setengaih da iri 

protein dlaim na inais menga indung proteaise bromelin. Sumber proteaise denga in 

kaidair konsentraisi tinggi merupa ikain sumber dairi na inais di aintairai bua ih ya ing 

la iinnya i daila im kondisi sudaih ma isa ik aitaiu maitaing. 
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Bromelin bonggol na inais memiliki sifa it kairaiteristik sebaigaii berikut 

: Berait molekul 33 500 

Titik isoeletrik : pH 9,55 

 

pH optimus : 6-8 

 

Suhu Optimum : 50 C 

 

AIktivitais spesifik : 5-10 U/mg protein. 

 

Wa irnai : putih saimpa ii kekuning-kuningain dain berba iu kha is. 

 

AIktivitais paidai enzim bromela iin dipengairuhi oleh bebera ipai ha il ya iitu 

tingkait kema intainga in bua ih, pH, konsenyra isi dain waiktu. Buaih naina is muda i 

mempunya ii konsentraisi bromelaiin ya ing lebih da iripdai buaih naina is yaing sudaih 

ma isa ik aitaiu tuai dnegain pH 3,0-3,5 sehinggai mempenga iruhi ka idair enzim 

sehinggai keaiktifa innyai kuraing (AIurai Muqorobin, 2019). 

2.4.5 Jus Nainais 

 
Naina is merupa ikain sua itu tainaimain buaih yaing memiliki kaindunga in pektin, 

vitaimin C, dain enzim bromela iin utnuk menguraingi raisa i nyeri dain memperla inca ir 

peredairain daira ih dain berkha isia it untuk proses penyembuha in luka i. Ka indungain 

bromelaiin daila im buaih naina is memiliki ba inya ik ma infa ia it, dain ba inyaik digunaika in 

dailaim bida ing fa irmaisi da in maikaina in. Mainfa iait bromela iin mirip dengain pa ipa iin dain 

fisin, sebaiga ii pemecaih protein. Fungsi bromela iin ya iitu sebaigaii aigen ainti 

infla ima isi dain ainti edema i, ainti trombotik dain aiktivitais fibrinolitik (Evain, 2020). 

Jus na inais dibua it dairi 100 g naina is sega ir, aiir maitaing 100 ml, dain maidu 25 

g, kemudiain di blender. Jus nainais diberikain 1 kaili seha iri sela imai 2 hairi. 

Peneliti 
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membua it jus naina is dain mengaintairkain jus na inais kepaidai responden. Sebelum 

meminum jus na inais paida i ha iri pertaima i, dilaikukain penila iiain (pre test) skaila i 

dismenore. Setela ih diberika in jus naina is sela ima i 2 ha iri, responden aika in mela ikuka in 

penelia iiain kembaili (post test) skaila i dismenore paidai hairi ke-3 untuk mengetaihui 

perbeda iain skla i dismenore sebelum dain sesudaih pemberiain jus naina is. 

1) AIla it dain ba ihain pembuaitain jus na inais 

 

a) Naina is 100 g 

 

Naina is ya ing diguna ikain aida ilaih na ina is ya ing memiliki wairna i orainge, 

berukurain kecil berait nainais 300-600 gr. Pemiliha in nainais ma idu jenis queen 

ini ka irena i ba inya ik di psaira in sehingga i mudaih dida ipaitkain. 

b) AIir maitaing 100 ml 

 

c) Maidu 25 ml 

 

d) Lembair pengukurain ska iai nyeri NRS 

 

e) Timba inga in ma ikaina in 

 

f) Blender 

 

g) Pisa iu 

 

h) Telemain 

 

i) Gela is ukur pla istic 

 

j) Botol plaistic 250 ml 

 

k) Totebaig 

 

2) Prosedur pembua itain dain distribusi jus na ina is 

 

a) Peneliti menyedia ikain dain distribusi na inais 
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b) Mengupais kulit nainais dain di cuci bersih 

 

c) Melaikuka in penimbaingain nainais seba inyaik 100 g denga in menggunaika in 

timbaingain digita il 

d) Memotong naina is menjaidi ba igia in kecil 

 

e) Melaikuka in pembua itain jus denga in maisuka in naina ins sebainya ik 100 g ke 

dailaim blender 

f) Taimba ihka in aiir ma itaing 100 ml 

 

g) Taimba iha ikain gulai 25 gr 

 

h) Laikuka in bleder hingga i semuai menja idi tercaimpur meraitai 

 

i) Memaisukain jus naina is ke daila im botol megguna ikain gela ir ukur sebainya ik 

230 ml ke dailaim botol pla istik dain menutupnyai dengain tutul botol. 

j) Memberika in jus na ina is kepa ida i responden. 

 

k) Sebelum diberikain jus na ina is pa idai ha iri pertaima i dila ikuka in penila iia in 

dismenore kepa idai responden (pre test) menggunaikain lemba ir pengukurain 

skaila i NRS. 

l) Jus nainais diberikain 1 kaili seha iri sela imai 2 ha iri 
 

m) Setela ih diberikain jus na inais selaima i 2 ha iri, dila ikukain penila iiain kemba ili 

(post test) skail dismenore paida i ha iri ke 3. 

n) Meminta i responden untuk tidaik mengkonsumsi oba it ainti nyeri sela imai 

mengkonsumsi jus na inais. 

o) Responden mengkonsumsi jus nainais di depain peneliti. 
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2.4.6 Kaindungain Nainais Biaisai dain Nainais Maidu 

 
Paidai bebera ipai penelitia in mengonfirma isi baihwai na inais merupaika in taina ima in 

ya ing memiliki a inailgesik kairena i terdaipait kaindunga in bromela iin. Ka indungain 

bromelaiin merupaika in enzim proteolitik yaing dida ipait paidai naina is ( AInainains 

Comosus L). Dailaim na inais mengaindung pektin, vitaimin C da in enzim bromela iin 

ya ing daipait menguraingi raisai nyeri dain memperlaincair peredairain dairaih dain 

berkha isia it dailaim proses penyembuuha in luka i (Mella i, 2022). 

Taibel 2.4 Perbaindingain Kaindungain Nainais 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : AInwair M, 2015 dain Faitsecret Indonesia in, 2016 

Beberaipa i kaindungain yaing aida i pa idai naina is maidu lebih besair dairi paida i 

na inais 

 

bia isai termaisuk vita imin AI, RAIE dain juga i enzim bromela iin ya ing cukup tinggi pa ida i 24 

 

– 39 sehingga i enzim inila ih yaing da ipa it menurunkain tingka it nyeri Dismenore 

denga in menga imbait prostaiglaindin ya ing merupaikain resptor stimulus nyeri paida i 

tubuh sehingga i tingkait nyeri sesudaih mengkonsumsi jus na ina is lebih renda ih dairi 

paidai sebelum mengkomsumsi jus nainais. 

Nilai 

Komponen 
Nanas 

Biasa 
Nanas Madu 

Energi 49 kal 48 kal 

Lemak 0,43 0,12 g 

Karbohidrat 12,39 g 12,63 g 

Kalium 113 mg 115 mg 

Air 86,5 g 75,50 g 

Serat 1,2 g 1,4 g 

Vitamin C 15,4 g 16,9 g 

Vitamin E 0,42 g - 

Vitamin A, RAE - 3 mcg 

Enzim Bromelain 24 - 39 % 
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2.4.7 Mainfaiait Nainais 

 
1. Menguraingi nyeri menstruaisi 

 

Mainfa iait yaing terkaindung didaila im buait naina is saila ih saitunya i yaiitu 

enzim ya ing diha isilka in oleh enzim bromela iin ya ing merupa ikain 95% 

caimpurain proteaise sistein, yaing berguna i da ipait sebaigaii a inti nyeri, a inti 

edema i, debidemaint (menghila ingkain debris lukai) aikaiiba it luka i baika ir, 

mempercepa it penyembuhain luka i, dain meningkaitkain penyeraipa in aintibiotik 

sertai daipait mempercepait pemuliha in pa iscai opraisi. 

2. Mencega ih kraim otot paidai saiait haimil tuai 

 

Wa initai ya ing paida i kehaimila in tuai maisuk aintairai 8 bula in hingga i 9 bula in 

bia isa inyai a ikain beresiko terja idinya i gainggua in paidai kraim otot. Dengain 

demikia in, saila ih saitu ya ing da ipait emncegaih terjaia idinya i kraim otot dain 

meminimailka in timbulnya i aikain kraim otot ini aida ilaih denga in caira i 

mengkonsumsi naina is ka indungain ka ilium ya ing aidai paida i naina is dipercaiya i 

memba intu menyeimba ingkain eletrolit ya ing terdaipait didaila im tubuh sehingga i 

aikain daipt mencega ih terja idinyai kraim otot. 

3. Menghindairi da iri resiko terja idinyai kaiker paiyuda irai 

 

Wa initai memaing memiliki potensi yaing cukup besa ir untuk 

terjaingkitnya i kaiker paiyuda irai. Oleh kairena i itu, untuk daipait menghinda iri ha il-

ha il seperti ini terlebih la igi untuk menghinda iri wainitai aika in terjaingkitnya i 

kainker paiyuda irai ma ika i di a injurkain untuk mengkonsumsi buaih tersebut. 

Ka indunga in minera il ya ing bainya ik terkaindung di dailaim na inais seperti 

ma ignesium, tembaigai, fosfor, 
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kailsium da in kailium sehingga i ini memberikain daimpa ik yaing baiik baigi 

tubuh (AIura i muqorobin, 2019). 

 
2.5 Maidu 

2.5.1 Definisi Maidu 

 

Maidu merupa ikain ba iha in maikaina in ya ing sainga it dikenail mainfaiaitnya i sejaik 

ribuain taihun lailu. Maidu memiliki ba inyaik ma infaiait untuk menja iga i kesehaitain, 

ba ihkain menyembuhkain berbaigi penya ikit. Maidu merupa ikain sa ilaih saitu baiha in 

paingain yaing memiliki raisa i ma inis dain kentail ya ing berwairnai sertai lemaik ya ing 

renda ih (Wula insa iri, 2018). 

Maidu menga indung za it besi, ka ilium, minerail, ka ilsium, maignesium, 

temba igai, ma inga in, naitrium, dain fosfor. Zait la iinnyai aidaila ih bairium, seng, beleraing, 

klorin, vitaimin C, vitaimin B1, vitaimin B2, vitaimin B5, vitaimin B6, vitaimin K, dain 

berba igaii senyaiwai, sa ilaih saitunya i a idaila ih fla ivonoid. Maidu berma infa ia it daila im 

menurunkain ka ida ir prostaigla indin dain leukotriene, sehinggai mengura ingi a itaiu 

menghila ingkain ra isa i saikit sela imai haiid (Eva in 2020). 

Maidu murni merupaika in kumpula in da iri sairi bunga i. Maidu a isli bia isa inya i 

tidaik terlailu jernih, mela iikain menga indung sedikit gula i Ketika i diteraiwa ing ke 

caiha iyai. Jikai diperha itiaikn maidu secairai seksa imai, aikain di temui butira in-butirain 

kecil. Butirai- butirain ini terdiri da iri serbuk sairi, serpihain lilin a itaiu koloid. Semua i 

zait tersebut menaimba ih nilaii gizi da iri ma idu (Noor 2018). 
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2.5.2 Kaindungain maidu 

 
Maidu mengaindung bainya ik minerail seperti na itrium, kailsium, ma ignesium, 

ailumunium, besi, fosfor, dain kailium. Vitaimin-vitaimin yaing terdaipait dailaim ma idu 

aidaila ih thia imin (B1), riboflaivin (B2), aisaim a iskorba it (C), peridokson (B6), nia isin, 

aisa im paintotenait, biotin, aisa im fola it, dain vita imin K. seda ingkain enzim ya ing penting 

dailaim maidu aida ilaih enzim dia itaise, invertaise, glukosai oksida ise, peroksida ise, dain 

lipaise. Selaiin itu terdaipait unsur la iin paida i maidu ya iitu memiliki za it aintibiotic a itaiu 

aintibaikteri (Noor, 2018) 

Taibel 2.5 Komposisi Maidu berdaisairkain Devyainai, 2017) 

 

Komposisi Jumlaih 

Ka ilori 328 kail 

Ka ida ir aiir 17,2 g 

Protein 0,5 g 

Ka irbohidra it 82,4 g 

AIbu 0,2 g 

Tembaigai 4,4 – 9,2 mg 

Fosfor 1,9 – 6,3 mg 

Besi 0,06 – 1,5 mg 

Mainga in 0,02 – 0,4 mg 

Maignesium 1,2 – 3,5 mg 

Thiaimin 0,1 mg 

Riboflaivin 0,02 mg 

Nia isin 0,2 g 

Lemaik 0,1 g 

pH 3,9 

AIsaim 43,1 mg 

 
Maidu mengaindung aiir, glukosai, fruktosai, sukrosai, aisaim aimonia ik, da in 

aisa im lema ik sela iin itu, jugai mengaindung minera il penting seperti kailsium, fosfor, 

potaisium, sodium, besi, ma ignesium, dain temba igai. Tubuh mainusiai jika i 

kekuraingain unsur-unsur tersebut daipait menyeba ibka in seseoraing terkenai kuraing 

dairaih. 
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Ka indunga in vita imin da ilaim ma idu mera ingsa ing tubuh untuk memproduksi protein 

dain hormon, sertai menjaiga i tubuh dairi berba iga ii penya ikit (Noor 2018). 

2.5.3 Jenis dain maicaim-maicaim maidu 

 
Berdaisairkain sumber nektairnya i, jenis-jenis maidu dibeda ikain menjaidi 3, ya iitu: 

 

a. Maidu Florai 

 

Maidu florai aitaiu maidu bunga i aidaila ih ma idu murni ya ing dihaisilkain oleh 

nektair bunga i. Maidu ini terdiri dairi 2 jenis maidu, yaiitu: 

1) Maidu Monoflora i, aidailaih ma idu ya ing dihaisilkain dairi nektair ya ing 

bersumber dairi saitu jenis bunga i saija i. 

2) Maidu multiflorai, aidaila ih ma idu yaing diha isilka in dairi nektair ya ing 

bersumber lebih dairi sa itu jenis bungai. 

b. Maidu Ekstraiflorai 
 

Maidu ekstraiflora i yaiitu maidu ya ing dihaisilkain oleh leba ih dairi nektair 

ya ing terdaipait di luair bungai ya iitu ba igiain tainaima in laiin seperti da iun, 

caiba ing, dain baitaing. 

c. Maidu embun 
 

Maidu embun (honey dew) ya iitu ma idu ya ing diha isilka in oleh lebaih da iri 

sekresi serainggai tertentu ya ing sering terdaipait paidai tumbuhain-

tumbuhain a itaiu kelopaik bunga i (Noor, 2018). 

Pemba igiain jenis ma idu, keba inya ikain dia imbil da iri na imai sesuia i dengain 

tempa it aisail daieraih maidu ya ing diha isilka in, misa ilnya i Ma idu Sumba iwai ya ing 

bera isa il da iri pulaiu Sumba iwa i, Maidu Sumaitrai, Maidu Kailima intain, Maidu 

AImbon, Maidu Paipuai, dain laiin seba iga iinyai. 
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2.6 Nyeri 

2.6.1 Definisi Nyeri 

 
Nyeri merupaikain fenomena i ya ing sering ditemukain dailaim kehidupa in dain 

suaitu tainda i aida inyai kerusa ikain jairinga in dailaim tubuh. Bisai jugai diairtikain sensa isi 

ketida iknyaima ina in yaing dimainifestaisikain sebaigaii suaitu penderitaiain ya ing 

dia ikibaitkain oleh persepsi ya ing nya itai, ainca imain, dain fa intaisi luka i. 

Nyeri merupaikain peraisaia in tubuh aitaiu baigia in tubuh seseoraing ya ing 

menimbulkain respon tidaik menyenaingkain da in nyeri da ipait memberika in sua itu 

penga ilaima in a ilaim raisai (Ma isruroh, 2022). 

2.6.2 Paitofisiologi 

 
Bersaima ia in dengain naiiknya i impuls-impuls nyeri ke medulai spinailis hingga i 

menca ipa ii ba itaing otaik dain hipotaila imus, maika i sistem saira if otonom menja idi 

terstimulus sebaiga ii baigia in dairi respon stres. Nyeri intensitais rendaih denga in nyeri 

superfisia il menimbulka in reaiksi fight or flight terha idaip sindrom aidaiptaisi genera il. 

Stimula isi dairi ca iba ing simpa itis paidai sistem sa iraif otonom menga ikibaitkain respin 

fisiologis. AIpaibila i nyeri terus berla injut, semaikin berait dain daila im, bia isa inya i 

meliba itkain orgain-orgain viserail dain daipa it menyeba ibka in perubaihain tainda i vita il 

(Potter dain Perry, 2010). 
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2.6.3 Faiktor Yaing Mempengairuhi Nyeri 

 
Terdaipait beberaipa i faiktor yaing mempengairuhi nyeri yaiitu: 

 

1) Usiai 

 

Usiai merupa ikain vairiaibel yaing pailing penting ya ing daipait 

mempena igruhi nyeri, khususnya i paidai aina ik dain la insia i. Perbedaia in 

perkemba ingain ini daipa it mempengairuhi baigaiimna i la insia i dain aina ik 

bera iksi terha idaip nyeri. 

2) Jenis kela imin 

 

Laiki-laiki da in perempua in tida ik aida i perbedaiain mengenaii sua itu nyeri, 

terutaima i merespon nyeri ya ing diraisaikain. Bainyaik penelitia in megena ii 

respon seseoairng terhaidaip nyeri. Respon tersebut ma isih menunjuka in 

aidainya i fa iktor-faiktor la iin ya ing mempenga iruhi seperti faiktor biokimiai. 

Sehingga i jenis kela imin ma isih diraiguka in untuk mengekspresika in nyeri. 

3) Pema iknaia in nyeri da ilaim kebuda iyaiain 

 

Kebuda iya iain merupaikain keya ikinain yaing dipercaiya ii oleh 

ma isya iraika ityaing da ipait diperoleh dima inai merekai bera idai sehingga i 

menja idi sebua ih kebia isaia in daila im ma isyaira ikait. Pema iknaia in nyeri pa ida i 

seseoraing tergaintung terhdaip laitair bela ikaing merekai aitaiu pengaila ima in 

terhaidaip nyeri tersebut. Berkaiitain dengain kebuda iya iain mereka i aipa ibila i 

suaitu kebuda iya in mengaitaika in baihwai nyeri sebuaih ketida ik aibnorma ilain, 

ainca imain, taintainga in aitaiupun laiinya i maikai a ikain mempenga iruhi 

psikologi seseoraing. Baihka in dengain aida inya i ha il tersebut ma ikai aikain 

membua it keaidaiain nyeri seseoraing menja idi aikain lebih pairaih dairi 
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sebelumnyai. 

 

4) Perhaitia in 

 

Perhaitia in jugai dihubungaika in dengain nyeri ya ing meningka it sedaingkain 

upaiyai pengailiha in dihubungkain dengain respon nyeri ya ing menurun. 

Denga in aidainya i focus dain konsentraisi paida i klien pda i stimulus la iin. 

Hail ini aikain menyeba ibkain tolerainsi terha idaip nyeri individu eningkait, 

khususnya i terhaidaip nyeri ya ing berla ingsung hainyai sela ima i waiktu 

penga ilihain. 

5) Keletiha in 

 

Keleitiha in meningkaitkain presepsi nyeri, raisai kelela iha in menyebaibkain 

sensa isi nyeri sema ikin intensif dain menurunka in kema impuain koping. 

Hail ini da ipait menja idi ma isa ilaih umum paidai setia ip individu yaing 

menderitai penyaikit ya ing da ilaim ja ingka i la imai. AIpa ibilai paida i klien 

menga ilaimi keletiha in dain disertaii dnega in kesulita in tidur, maika i 

presepsi nyeri teraisa i lebih berait dain jikai mengailaimi sua itu proses 

periode tidur yaing baiik maikai nyeri a ika in segerai berkuraing. 

6) Penga ilaima in sebelumnya i 
 

Penga ilaima in nyeri sebelumnya i tidaik sela ilu berairti ba ihwa i individu aika in 

menerimai seraingka iiain episode nyeri tainpa i perna ih sembuh ma ikai ra isa i 

taikut aikain muncul, dain juga i seba iliknyai. AIkiba itnya i klien a ikain lebih 

siaip untuk mela ikukain tinda ika in-tinda ika in yaing diperlukain untuk 

menghila ingkain nyeri. 

7) Dukunga in keluairga i dain sociail 
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Keha idirain oraing-oraing terdekait klien da in sikaip terhaida ip klien 

mempenga iruhi nyeri ya ing di raisa ikain klien. Keha iidira in oraing ya ing 

bermaiknai aikain meminima ilka in kesepia in dain ketaikutain. AIpaibila i tidaik 

aidai temain aitaiu keluairga i, seringkaili penga ilaima in nyeri membuait klien 

semaikin tertekain, seba iliknyai jika i tersediainya i seseoraing yaing memberi 

dukunga in saingtailaih berguna i kairenai aika in membuait klien meraisai lebih 

nya imain. Keha idirain oraing tuai sainga it penting baigi aina ik-ainaik ya ing 

menga ilaimi nyeri (Maisruroh 2022) 

2.6.4 Deraijait Nyeri 

 
Pengukurain dera ijait nyeri sebaiiknya i dila ikuka in denga in tepait kairena i 

sainga it dipenga iruhi oleh faiktor subyektif seperti faiktor fisiologis, psikologi, 

lingkungain. Terdaipait beberaipai keaidaia in dimainai tidaik mungkin 

menda ipaitkain peniliain mendiri paisien seperti paidai kea ida iain ga inggua in 

kesaidairain, gainggua in kognitif, paisien pedia itrik, kegaigaila in komunikaisi, tidaik 

aidainya i Kerja isa imai aitaiu ainsietais hebait dibutuhkain ca irai pengukurain ya ing 

la iin. 

Berba iga ii ca irai dipaikaii untuk mega itur deraijait nyeri, terdaipait caira i 

sederhaina i denga in menntukain deraijait nyeri kuailita itif sebaiga ii berikut: 

1. Nyeri ringa in a idaila ih nyeri hila ing timbul, terutaima i sewaiktu mela ikuka in 

aiktivita is seha iri-ha iri dain hila ing paidai waiktu tidur. 

2. Nyeri seda ing aidaila ih nyeri terus menerus, aiktivitais tergainggu, ya ing 

ha inyai hila ing aipa ibilai penderitai tidur. 
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3. Nyeri berait aidaila ih nyeri yaing berlaingsung laima i aitaiu terus menerus 

sepainja ing ha iri, penderitai tida ik daipt tidur aitaiu terjaiga i oleh ga ingguain 

nyeri sewaiktu tidur. 

2.6.5 Numeric Raiting Scaile (NRS) 

 
Numeric Raiting Sca ile aidaila ih sua iu a ilait ukur yaing memintai paisien 

untuk menila ii ra itai nyerinya i sesuaii denga in level intensita is nyerinyai paida i 

skaila i numera il dairi 0-10 aitaiu 0-100. AIngkai 0 berairti “no paiin” da in 10-100 

bera irti “severe paiin” (nyeri hebait). 

Skaila i penila iia in Numerica il Raiting Scaile diguna ikain seba igaii 

pengga inti aila it pendeskripsia in kaitai. Dailaim hail ini, klien menilaii nyeri 

denga in menggunaika in ska ilai 0-10. Numericail Raiting Scaile (NRS) pailing 

efektif digunaika in sa iait mengka iji intensita is nyeri sebelum da in sesudaih 

intervensi 

Numeric Raiting Scaile merupaika in skaila i nyeri yaing bainya ik 

diguna ikain khususnya i paidai kondisi aikut, mengukur intensita is nyeri, 

sebelum da in sesuda ih intervensi teraipeutik, muda ih diguna ikain dain 

didokumena isika in (Maisruroh 2022). 

 

Gaimbair 2.6 Numeric raiting Scaile (NRS) 
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Menurut Ningsih (2011), deraija it dismenore aida ilaih: 

 

1) AIngka i 0 (tidaik nyeri) 

 

Kea ida iain tida ik nyeri/tidaik aida i keluha in nyeri ha iid aitaiu kraim perut 

ba igiain baiwaih. 

2) AIngka i 1-3 (nyeri ringain) 

 

Teraisai kraim pa ida i perut baigiain baiwaih, ma isih daipait berjaila in, maisih 

daipait beraiktivitais, dain maisih bisa i konsentraisi bela ijair. 

3) AIngka i 4-6 (nyeri sedaing) 

 

Teraisai kraim pa idai perut baigiain baiwa ih, nyeri menyeba ir ke pingga ing, 

kuraing na ifsu maika in, aiktivita is tergainggu, sulit/susaih berkonsentraisi 

bela ijair. 

4) AIngka i 7-9 (nyeri berait) 

 

Teraisai kraim pa ida i perut baigiain baiwaih, nyeri menyeba ir ke pingga ing, 

paihai aitaiu punggung, tida ik aidai na ifsu ma ikain, muail, baidain lema is, tida ik 

kuait aiktivita is, dain tida ik daipait berkonsentraisi sa ia it bela ijair. 

5) AIngka i 10 (nyeri hebait) 

 

Teraisai kra im berait sekaili pa idai perut baigiain baiwa ih nyeri menyeba ir ke 

pingga ing, kaiki dain punggung, tida ik na ifsu maika in, mua il, muntaih, saikit 

kepailai, ba idain tida ik bertenaiga i, tida ik bisai berdiri aitaiu baingun da iri 

tempa it tidur, tida ik daipait beraiktivitais, terkaidaing saimpa ii pingsa in. 
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Penurunan Asam 

Arakhidonat 

Flavonoid 

 

2.7 Keraingkai Teori 
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Skemai 2.1 Keraingkai Teori 

AIspiaini (2017), Sinaigai (2017), Mellai (2022), Evain (2020) 

Non Farmakologi : 

 Kompres hangat 

 Olahraga 

 Akupuntur 

 Relaksasi 

 Herbal 

S-lipokginase Siklooksigenase 

Asam arachidonat 

Leukorin merangsang 

kontraksi myometrium 

Pelepasan Prostaglandin 

Dismenore 

Primer Sekunder 

Regresi corpus luteum melepas 

enzim fosfolioase A2 

Jus nanas 

Vitamin E Bromelain 
Peningkatan 

prostaglandin 

 

 

 

 
 

Kontraksi Uterus 

atau rahim. 

Madu 

Farmakologi : 

 Obat anti inflamasi 

nonsteroid 

 Pil kontrasepsi kombinasi 

 Gonadotropin –Releasing 

Hormone Agonist dan 

Androgen 

Menstruasi 
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2.7 Keraingkai Konsep 

 
Kera ingkai konsep merupaikain suaitu hubunga in yaing aikain menghubungka in 

seca irai teori aintairai va iria ible-vairia ibel penelitiain, aintairai vairia ible independent da in 

va iria ible dependen yaing a ikain di aima iti a itaiu diukur mela ilui penelitia in yaing aikain 

dilaikukain. 

Keraingkai konsep penelitia in Pengairuh pemberiain Jus na inais dain Maidu 

Terhaida ip Penuruna in Nyeri Dismenore paidai Rema ijai di SMP Faijair Kaib Bogor 

Taihun 2023. 

 
Vairiaibel Independen Vairiaibel Dependen 

 

   
 

 

 

Skemai 2.2 Keraingkai Konsep 
 

 
 

2.8 Hipotesis Penelitiain 

 

Hipotesis aidaila ih jaiwa iba in sementairai peneliti, pa itokain dugai a itaiu dailil sementairai, 

ya ing kebena irainnya i aika in dibuktikain daila im penelitiain tersebut. Setelaih melailui 

pembuktia in dain ha isil penelitiain maikai hipotesis ini da ipait bena ir dain saila ih, daipait 

diterimai aitaiu ditolaik (Notoaitmodjo, 2017). 

Hipotesis yaing daila im penelitia in ini a idaila ih sebaiga ii berikut : 

 
1) AIda i hubunga in Jus Na inais dain Ma idu Terhaida ip Dismenore paida i Remaija i 

Putri Di SMP Faija ir Kaibupa iten Bogor Taihun 2023. 

Nyeri Menstruasi 

(Dismenore) 

Jus Nanas dan Madu 
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